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ABSTRAK 

Lisda Sari, 2022, Peran Lingkungan Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Pada PT. Telkom Indonesia Banjarmasin, Pembimbing I : Hairul, 

Pembimbing II : Syahrani  

  

 Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) peran lingkungan kerja dalam 

upaya meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia Banjarmasin, (2) 

upaya yang dilakukan oleh PT. Telkom Indonesia Banjarmasin dalam menjaga 

lingkungan kerja, (3) hubungan kinerja keryawan PT. Telkom Indonesia Banjarmasin 

dengan lingkungan kerja yang ada.  

 

 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif yang 

merupakan data yang tidak memunculkan data-data berupa angka statistik. Teknik 
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pengambilan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan informan karyawan PT. Telkom Indonesia Banjarmasin dengan teknik analisis 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

 

 Hasil penelitian menunjukan (1) Lingkungan kerja fisik dan non fisik memiliki 

peran penting dalam miningkatkan kinerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia 

Banjarmasin, (2) Upaya yang dilakukan PT. Telkom Indonesia Banjarmasin yaitu 

melakukan upaya untuk menjaga lingkungan kerja fisik berupa fasilitas perlengkapan 

kerja yang lengkap dan memadai, (3) Karyawan dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan perannya dalam organisasi.  

 

Kata kunci :   Lingkungan kerja, kinerja karyawan. 

 

ABSTRACT 

Lisda Sari, 2022, The Role of the Work Environment in Efforts to Improve Employee 

Performance at PT. Telkom Indonesia Banjarmasin, Advisor I : Hairul, Advisor II 

: Syahrani 

 

 This study aims to determine: (1) the role of the work environment in an effort 

to improve employee performance at PT. Telkom Indonesia Banjarmasin, (2) efforts 

made by PT. Telkom Indonesia Banjarmasin in maintaining the work environment, (4) 

the relationship between employee performance of PT. Telkom Indonesia Banjarmasin 

with the existing work environment. 

 

 This study uses a qualitative descriptive research design which is data that 

does not show data in the form of statistics. Data collection techniques used are 

observation, interviews, and documentation with employee informants of PT. Telkom 

Indonesia Banjarmasin with data collection analysis techniques, data reduction, data 

presentation and draw conclusions. 



 
 

 The results of the study show (1) The physical and non-physical work 

environment has an important role in increasing the performance of employees at PT. 

Telkom Indonesia Banjarmasin, (2) Efforts made by PT. Telkom Indonesia 

Banjarmasin, namely making efforts to maintain a physical work environment in the 

form of complete and adequate work equipment facilities, (3) Employees can carry out 

their duties and responsibilities according to their role in the organization. 

 

Keywords: Work environment, employee performance. 

 

PENDAHULUAN  

Lingkungan kerja adalah suasana yang terdapat di dalam atau disekitar 

perusahaan yang dapat mempengaruhi para karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Artinya dari lingkungan itu sendiri berasal seluruh faktor yang mempengaruhi suatu 

individu.Dalam lingkungan perusahaan, kinerja karyawan merupakan faktor utama 

yang perlu diperhatikan karena sangat berpengaruh dengan seluruh hasil yang dicapai 

oleh perusahaan itu sendiri. 

Hal ini disebabkan karena adanya lingkungan kerja yang menyenangkan 

membuat karyawan akan bekerja lebih bergairah serta bersemangat dalam mencapai 

kinerja yang lebih baik. Lingkungan kerja ini sendiri terdiri atas lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja nonfisik yang melekat dengan karyawan sehingga tidak dapat 

dipisahkan dari usaha peningkatan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik, 

nyaman, serta memenuhi standar kebutuhan kelayakan akan mempengaruhi karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja non fisik yang aman merupakan 

syarat untuk terus membina kualitas pemikiran karyawan. Banyak perusahaan yang 



 
 

tidak terlalu memerhatikan lingkungan kerja karena menganggap itu bukan faktor yang 

penting. Anggapan itu adalah suatu kekeliruan karena lingkungan kerja mempunyai 

peran penting terhadap kinerja karyawan.  

PT. Telkom Indonesia Banjarmasin (Persero) Tbk adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa layanan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia 

yang berada di Gedung Graha Witel Kal – Sel Jl. Pangeran Samudera No.92, Kertak 

Baru Ilir, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70111. 

Diketahui bahwa lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Telkom Indonesia Banjarmasin. Kondisi fisik perusahaan yang 

belum sepenuhnya tertata dengan rapi, dan ruang kerja yang masih belum kondusif 

menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain fakor fisik 

lingkungan kerja, lingkungan kerja non fisik seperti hubungan antar sesamarekan kerja 

juga menjadi keluhan diantara sesama karyawan.  

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, merupakan 

sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secra 

deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan tentang peran lingkungan 

kerja dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia 

Banjarmasin.  



 
 

PT. Telkom Indonesia Banjarmasin berada di Gedung Graha Witel Kal – Sel 

Jl. Pangeran Samudera No.92, Kertak Baru Ilir, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70111. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Lingkungan Kerja Dalam Upaya Meingkatkan Kinerja Karyawan 

Pada PT. Telkom Indonesia Banjarmasin 

Lingkungan kerja yang diberikan oleh PT. Telkom Indonesia 

Banjarmasin yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.  

1) Lingkungan kerja fisik  

Menurut Sedarmayanti (2011:26) lingkungan kerja fisik adalah 

semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitas tempat kerja 

yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Semua yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar 

PT. Telkom Indonesia seperti: ruang kerja, meja, kursi, computer, 

lemari, perlatan kerja, kebersihan lingkungan kerja, penerangan 

atau cahaya dan pertukaran udara.  

2) Lingkungan kerja non fisik  

Menurut Seddarmayanti (2011:26) lingkungan kerja non fisik 

adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik hubungan dengan sesame rekan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan. Semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan 



 
 

hubungan kerja, baik hubungan dengan pimpinan maupun 

hubungan karyawan dengan karyawan yang lain. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para karyawan baik itu fisik maupun non 

fisik yang dapat mempengaruhu kepuasan kerja karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja 

yang optimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terhdapt juga 

fasilitas kerja (sarana dan prasarana) yang mendukung karyawan 

dalam penyelesaian tugas yang dibebankan guna meningkatkan 

kinerja karyawan dalam suatu perusahaan, hal ini sejalan dengan 

penelitian Sari (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan PT. 

Cipta Sarana Makmur (CSM) Banjarmasin. 

2. Upaya Yang Dilakukan Oleh PT. Telkom Indonesia Banjarmasin Untuk 

Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Dalam Menjaga Lingkungan Kerja 

Menurut Enny (2019:57) lingkungan kerja yang baik yaitu lingkungan 

kerja yang kondusif. Lingkungan kerj yang kondusif di tempat kerja adalah 

salah satu syarat untuk menciptakan lingkungan kinerja perubahan yang lebih 

baik. 

Dalam suatu lingkungan kerja tentu akan ada kendala atau masalah 

yang terjadi. Kendala yang sedikitnya banyaknya akan tetap mempengaruhi 

kualitas kinerja karyawan. Oleh karena itu berdasarkan paparan hasil 



 
 

penelitian, PT. Telkom Indonesia Banjarmasin melakukan upaya untuk 

menjaga lingkungan kerja fisik yaitu berupa fasilitas perlengkapan kerja 

lingkungan kerja fisik yang sudah cukup baik dan harus dipertahankan. Dan 

apabila ada kerusakahan terhadap fasiltas penunjang kerja karyawan sudah 

bisa di atasi dengan tanggap oleh bagian yang terkait.  

3. Hubungan Kinerja Karyawan PT. Telkom Indonesia Banjarmasin 

Dengan Lingkungan Kerja Yang Ada 

Peran lingkungan kerja PT. Telkom Indonesia Banjarmasin dalam 

menigkatkan kinerja karyawan dapat dilihat dari efektif’an dalam bekerja dan 

sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Hal ini mengacu pada teori 

yang dikemukakan oleh Dharma dalam Sani dan Mahfudz, (2010:282) yaitu 

kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.  

1) Kualitas yaitu mutu yang dihasilkan. Berdasarkan paparan hasil 

penelitian kualitas pekerjaan karyawan pada perusahaan PT. 

Telkom Indonesia Banjarmasin dapat dikatakan baik. Kualitas 

karyawan pada PT. Telkom Indonesia Banjarmasin dalam hasil 

pekerjaannya bisa dilihat bahwa karyawan dapat menjalankan tugas 

dengan baik, mencapai target yang diberikan oleh perusahaan dan 

pekerja keras. 

2) Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan. Berdasarkan 

paparan hasil penelitian kuantitas karyawan pada PT. Telkom 

Indonesia Banjarmasin dalam menyelesaikan pekerjaan sudah 



 
 

sesuai target yang telah ditentukan oleh perusahaan.  

3) Ketepatan waktu yaitu kesesuaian dengan waktu yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Dari hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa penyelesaian dalam menjalankan tugas yang diberikan tidak 

ada masalah dan karyawan selalu tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh prusahaan. 

Menurut Gaol (2014:280) dalam Andriati, (2017:23) proses penilaian 

kinerja terdiri dari tiga tahapan seperti:  

1) Member batasan pekerjaan, berartu memastikan bahwa penilai dan 

yang dinilai sudah paham mengenai tugas dan standar kerja. Dalam 

hal ini PT. Telkom Indonesia Banjarmasin mempunyai struktur 

organisasi, yang masing-masing karyawan sudah mengetahui 

jabatannya masing-masing sehingga karyawan dapat memahami 

tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.  

2) Menilai kinerja, berarti membandingkan prestasi actual pegawai 

dengan standar yang telah ditentukan. Dalam hal ini PT. Telkom 

Indonesia Banjarmasin menilai kinerja karyawan dengan deskripsi 

yang berkaitan dengan jobdesc pekerjaan masing-masing. 

3) Memberikan umpan balik (feedback) berarti prestasi pegawai dan 

kemajuannya didiskusikan dan rencana pengembangan dibuat. 

Dalam hal ini PT. Telkom Indonesia Banjarmasin feedback berupa 

reward apabila seorang karyawan dapat menjalankan fungsi 



 
 

kerjanya dengan baik.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Peran Lingkungan Kerja Dalam 

Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Telkom Indonesia Bnajarmasin, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Lingkungan kerja berperan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan pada 

PT. Telkom Indonesia Banjarmasin yaitu untuk menciptakan suasana kerja 

yang aman, nyaman, harmonis, semangat kerja, dan menciptakan serta 

meningkatkan hubungan kerja yang baik karena dengan adanya adanya 

lingkungan kerja fisik dan non fisik serta fasilitas kerja yang memadai akan 

menciptakan suasana kerja yang kondusif yang akan membuat karyawan bisa 

mencapai hasil kerja yang optimal.  

2. Upaya yang dilakukan oleh PT. Telkom Indonesia Banjarmasin untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam menjaga lingkungan kerja yaitu 

melakukan upaya untuk menjaga lingkungan kerja fisik yaitu berupa fasilitas 

perlengkapan kerja lingkungan kerja fisik yang sudah cukup baik dan harus 

dipertahankan. Dan apabila ada kerusakahan terhadap fasiltas penunjang kerja 

karyawan sudah bisa di atasi dengan tanggap oleh bagian yang terkait.  

3. Hubungan kinerja karyawan di PT. Telkom Indonesia Banjarmasin yaitu dari 

segi kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan perannya dalam organisasi.  



 
 

Berdasarkan pembahasan kesimpulan tentang “Peran Lingkungan Kerja Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Telkom Indonesia Banjarmasin”. Maka 

saran dari peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Pentingnya menjaga dan meningkatkan fasilitas lingkungan kerja yang baik 

dalam membantu meningkatkan kinerja karyawan baik itu dari lingkungan 

kerja fisik seperti keadaan didalam ruang kerja ataupun lingkungan kerja non 

fisik seperti hubungan kerja agar tercipta rasa kekeluargaan dan harmonis jika 

lingkungan kerja nyaman karyawan juga akan merasa semangat dalam 

mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan hal itu juga dapat 

membuat citra perusahaan semakin baik.  

2. PT. Telkom Indonesia Banjarmasin harus mempertahankan kinerja karyawan 

dan dan tetap memberikan semangat dan dukungan untuk karyawan dan cepat 

menanggapi apabila ada keluharan dari karyawan.   

3. PT. Telkom Indonesia Banjarmasin harus mempertahankan kinerja karyawan 

dan tetap memberikan dukungan dan semangat untuk karyawan seperti 

memberikan motivasi-motivasi kepada karyawan agar karyawan tetap merasa 

seperti diperhatikan. 
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